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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pola pengeluaran mahasiswa Politeknik Manufaktur Bandung serta
tingkat kesadaran mereka dalam mengelola keuangan pribadi. Data dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner berbasis
skala Likert kepada 51 mahasiswa aktif tahun akademik 2025/2026. Analisis dilakukan menggunakan metode statistik
deskriptif untuk menghitung rata-rata, median, modus, dan ukuran dispersi dari berbagai kategori pengeluaran, seperti
konsumsi, transportasi, hiburan, kebutuhan kuliah, internet, dan kebutuhan pribadi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa mahasiswa memprioritaskan pengeluaran internet (skor rata-rata: 3,88), diikuti oleh transportasi (3,78), dan
kebutuhan pribadi (3,73). Skor rata-rata kesadaran keuangan mahasiswa sebesar 4,10 dari 5, menandakan tingkat
kesadaran yang tinggi. Namun, skor penerapan hanya 3,31, mengungkapkan kesenjangan antara kesadaran dan praktik.
Masih terdapat mahasiswa yang kurang disiplin dalam mencatat keuangan dan mengendalikan belanja impulsif. Secara
umum, hasil penelitian ini memberikan gambaran bahwa meskipun mahasiswa Polman Bandung memiliki kesadaran
finansial yang baik, masih diperlukan peningkatan keterampilan pengelolaan keuangan praktis agar mahasiswa mampu
mengelola keuangan pribadi secara lebih efisien dan berkelanjutan.
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Abstract: This study aims to quantitatively analyze the expenditure structure
and allocation priorities, alongside measuring the level of financial literacy
(awareness) and practical financial management implementation, among active
students of Bandung Manufacturing Polytechnic (Polman Bandung). Data
were collected via a Likert-scale questionnaire administered to 51 active students
in the 2025/2026 academic year. The analysis employed descriptive statistical
methods to calculate the mean, median, mode, and measures of dispersion across
various expenditure categories, including consumption, transportation,
entertainment, academic needs, internet, and personal necessities. The results
show that students prioritize internet expenses (mean score: 3.88), followed by
transportation (3.78) and individual needs (3.73). The average financial
awareness score was 4.10 out of 5, indicating a high level of awareness. However,
the implementation score was only 3.31, revealing a gap between understanding
and practice. Some students were still less disciplined in recording expenses and
controlling impulsive spending. Overall, the findings indicate that while Polman
Bandung students have good financial awareness, enhancing practical financial
management skills is necessary to enable students to manage their personal
finances more efficiently and sustainably.

Keywords: Financial Awareness, Financial Literacy, Personal Financial
Management, Student Expenditure, Descriptive Statistics
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Pendahuluan

Mahasiswa merupakan kelompok ini sedang berada pada tahap peralihan menuju
kemandirian, khususnya dalam aspek pengelolaan keuangan pribadi (Lantara & Kartini,
2015) (Abdul Rahman et al, 2024). Sebagian besar mahasiswa memperoleh dana dari uang
saku orang tua atau beasiswa, namun sering kali menghadapi kesulitan dalam mengatur
pengeluaran bulanan yang mencakup kebutuhan konsumsi, transportasi, hiburan,
perkuliahan, internet, serta kebutuhan pribadi lainnya (Witono, 2024) (Marchyta et al, 2024).
Kurangnya literasi keuangan menjadi salah satu faktor penyebab ketidakseimbangan
antara pemasukan dan pengeluaran (Lusardi & Mitchell, 2020).

Studi terdahulu mengungkapkan bahwa meskipun mahasiswa memiliki tingkat
kesadaran finansial yang cukup baik, implementasi praktik pengelolaan keuangan yang
efektif masih rendah, terutama dalam aspek pencatatan pengeluaran dan pengendalian
belanja impulsif (Pratiwi & Fytaloka, 2024) (Syahla & Sudrajat, 2024). Merujuk pada hasil
Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan 2024, literasi keuangan masyarakat
Indonesia berada pada angka 65,43 persen (OJK, 2024). Walaupun angka ini menunjukkan
adanya peningkatan akses terhadap layanan keuangan, pemahaman masyarakat terutama
di kalangan mahasiswa terhadap pengelolaan keuangan yang efektif masih perlu
ditingkatkan (Setiawati & Primadineska, 2025) (Ardiandana et al, 2024). Kondisi ini menjadi
semakin kritis bagi mahasiswa Politeknik Manufaktur Bandung (POLMAN BANDUNG)
yang memiliki kebutuhan khusus dalam kegiatan praktikum dan workshop, sehingga
berpotensi menambah beban pengeluaran bulanan (Nurjanah et al, 2024).

Pengeluaran mahasiswa dapat diartikan sebagai alokasi dana untuk membiayai
kebutuhan hidup selama menempuh pendidikan, yang dipengaruhi oleh tingkat
pendapatan, gaya hidup, dan literasi keuangan (Kurniasari et al, 2023) (Ardiandana et al,
2024). Secara umum, pengeluaran dapat dikategorikan menjadi dua jenis, yaitu
pengeluaran primer seperti makanan dan transportasi, serta pengeluaran sekunder seperti
hiburan dan kebutuhan non-esensial lainnya. Dalam konteks ini, literasi keuangan berperan
penting karena memengaruhi kemampuan mahasiswa dalam mengambil keputusan
finansial yang bijak (Afriani & Yanti, 2024) (Pratiwi & Fytaloka, 2024). Pengelolaan
keuangan pribadi mencakup proses perencanaan, pencatatan, serta pengendalian aktivitas
keuangan agar individu mampu menyeimbangkan antara pendapatan dan pengeluaran
(Marchyta et al., 2024). Salah satu cara yang dapat ditempuh untuk menelaah atau
memahami perilaku keuangan mahasiswa adalah melalui analisis statistik deskriptif dan
penggunaan skala Likert, yang dinilai sederhana namun memiliki reliabilitas tinggi dalam
mengukur sikap dan persepsi (Rizky & Prasetyo, 2021) (Siregar, 2017).

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis rata-rata pengeluaran mahasiswa
Politeknik Manufaktur Bandung per bulan, mengidentifikasi kategori pengeluaran
terbesar, serta mengukur tingkat kesadaran mereka dalam mengelola keuangan pribadi.
Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang bersifat umum, penelitian ini secara spesifik
mengkaji pola pengeluaran mahasiswa politeknik dengan kebutuhan praktikum yang
tinggi, serta menganalisis kesenjangan antara kesadaran dan praktik pengelolaan
keuangan.
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Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan dalam perancangan
program literasi keuangan yang lebih efektif di lingkungan perguruan tinggi, sehingga
mampu meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam mengatur dan merencanakan
keuangan secara mandiri.

Metodologi

Penelitian ini menggunakan metode survei dengan pendekatan kuantitatif
deskriptif. Populasi adalah mahasiswa aktif Politeknik Manufaktur Bandung tahun
akademik 2025/2026. Sampel terdiri dari 51 responden yang dipilih secara acak (random
sampling) untuk memastikan representasi yang memadai. Kuesioner terdiri dari 10
pernyataan menggunakan skala Likert 1 hingga 5 mengukur pola pengeluaran dan
kesadaran pengelolaan keuangan. Data diolah menggunakan Statistik deskriptif mengolah
data menggunakan MoCT (nilai pusat data: mean, median, modus) dan MoVD (penyebaran
data). Pada bagian ini, fokusnya adalah MoCT untuk menemukan nilai yang menjadi pusat
distribusi data melalui perhitungan rata-rata, median, dan modus. Rata-rata (mean)
menggambarkan nilai tengah dari seluruh data responden dan menunjukkan
kecenderungan umum pola pengeluaran mahasiswa. X I(f % x)

n
Modus merupakan nilai yang memiliki frekuensi kemunculan tertinggi, ini mencerminkan
bahwa pilihan terbanyak responden pada skala likert.
Mo = nilai paling banyak muncul
Median menggambarkan nilai yang terletak di posisi tengah setelah seluruh data
diurutkan, tidak dipengaruhi oleh nilai ekstrem.
Apabila jumlah data bersifat ganjil
Me = XnT+1
Apabila bersifat genap
Xn+Xn+1
2 2
2
Distribusi frekuensi menampilkan seberapa sering suatu nilai muncul, membantu melihat
kecenderungan responden terhadap kategori penilaian.
f= Eli.x=kj
Selain ukuran pemusatan data, ukuran penyebaran (MoVD) meliputi Range (selisih nilai
tertinggi dan terendah), Mean Deviation (rata-rata penyimpangan terhadap mean),
Standard Deviation (ukuran utama sebaran data), dan Coefficient of Variation
(perbandingan variasi relatif antar variabel dengan menormalkan simpangan baku
terhadap mean). Range menunjukkan selisih antara nilai tertinggi dan terendah; semakin
besar nilainya, semakin luas sebaran data.
Range = Xy qps — Xpmin
Mean Deviation menggambarkan rata-rata selisih absolut terhadap mean, nilai kecil
menandakan data lebih seragam.

Me =

n
1
Mean Deviation = HZ |X; — X7}
i=1
Standard Deviation menunjukkan tingkat penyebaran data dari rata-rata. Nilai kecil berarti
data terkonsentrasi, sedangkan nilai besar menunjukkan variasi tinggi.

https://penerbitadm.pubmedia.id/index.php/iso



Jurnal ISO: Jurnal Ilmu Sosial, Politik dan Humaniora Vol: 6, No 1, 2026 40f10

(X —X)*

\ n—1

Coefficient of Variation (CV) membandingkan variasi relatif antar variabel dalam persen;
nilai CV kecil menunjukkan data konsisten, sedangkan nilai besar menandakan variasi

tinggi antar responden.

Standard Deviation
V= % 1009
Mean

Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini melibatkan 51 mahasiswa aktif Politeknik Manufaktur Bandung dari
berbagai program studi dan semester. Distribusi frekuensi menunjukkan variasi jawaban
dengan konsentrasi skor pada rentang 3-5, menandakan sebagian besar responden
memberikan tanggapan positif terhadap pengelolaan keuangan dan kebiasaan
pengeluaran. Tabel distribusi dan statistik deskriptif memperlihatkan pola umum jawaban

responden.
Tabel 1. Ringkasan Statistik Deskriptif Pola Pengeluaran dan Kesadaran Keuangan Mahasiswa Polman
Bandung
Mean
Pertanyaan Mean Me Mo Range Deviatio s (f;:,)
n
Saya mengerluarkan uang rata-rata 3,1 3 3 4 0,84 1,11 36,09
setiap hari untuk makan di luar.
Saya lebih sering memasak sendiri 3,55 4 5 4 1,06 1,25 35,33
dibanding membeli makan di luar.
Saya mengeluarkan biaya rutin 3,78 4 5 4 1,02 1,23 32,71
setiap minggu/bulan untuk
kebutuhan transportasi
Saya mengalokasikan sebagian uang 3,41 4 4 4 0,95 1,15 33,76
untuk hiburan
Saya rutin membeli kebutuhan 3,53 4 3 4 0,79 0,96 27,38
kuliah
Saya mengeluarkan biaya untuk 3,88 4 5 4 0,94 1,19 30,75
kebutuhan internet
Saya sering membeli kebutuhan 3,73 4 4 4 0,8 0,98 26,34
pribadi
Saya memiliki pengeluaran tak 3,39 3 4 4 0,98 1,16 3441
terduga yang cukup sering
Pengeluaran mingguan/bulanan 3,31 3 3 4 0,89 1,08 32,77
saya sesuai dengan uang
saku/beasiswa
Saya merasa perlu mengatur 41 5 5 4 0,95 1,17 28,56

keuangan lebih baik agar
pengeluaran tidak berlebihan
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Hasil analisis statistik deskriptif menunjukkan nilai rata-rata, median, dan modus dari
berbagai kategori pengeluaran mahasiswa, serta ukuran dispersi seperti range, mean
deviation, standard deviation, dan coefficient of variation yang menggambarkan tingkat
variasi atau penyebaran perilaku pengeluaran mahasiswa.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Jawaban Responden per Pernyataan Kuesioner

Distribusi Frekuensi Jawaban
Pernyataan
Skor Skor Skor Skor Skor

1 2 3 4 5
Saya mengeluarkan vang rata-rata sctiap hari untuk makan di luar 4 10 21 9 7
Saya lebih sering memasak sendiri dibanding membeli makan di luar 4 6 14 12 15
Saya mengeluarkan biaya rutin setiap minggu/bulan untuk kebutuhan transportasi 3 6 9 14 19
Saya mengalokasikan sebagian uang untuk hiburan 4 6 15 17 9
Saya rutin membeli kebutuhan kuliah 2 3 20 18 8
Saya mengeluarkan biaya untuk kebutuhan internet 3 4 9 15 20
Saya sering membeli kebutuhan pribadi 1 4 15 19 12
Saya memiliki pengeluaran tak terduga yang cukup sering 3 9 14 15 10
Pengeluaran mingguan/bulanan saya sesuai dengan uang saku/beasiswa 3 8 17 16 7
Saya merasa perlu mengatur keuangan lebih baik agar pengeluaran tidak berlebihan 2 4 8 10 27

Sumber: Data primer diolah, 2025 (N=51)

Keterangan: Skor 1 = Sangat Tidak Setuju | Skor 2 = Tidak Setuju | Skor 3 = Netral | Skor 4 = Setuju | Skor 5=
Sangat Setuju. Baris yang disorot menunjukkan pernyataan tentang kesadaran pengelolaan keuangan dengan tingkat
persetujuan tertinggi (52,9% sangat setuju).

Pengeluaran untuk kebutuhan internet memperoleh rata-rata tertinggi sebesar 3,88,
dengan 39,2% responden memberikan skor 5 dan 29,4% lainnya memberikan skor 4.
Temuan ini mengindikasikan bahwa internet kini telah berubah dari kebutuhan sekunder
menjadi kebutuhan utama. yang esensial bagi kegiatan akademik dan sosial mahasiswa.
Hasil perhitungan dispersi menunjukkan standard deviation sebesar 1,19 dan coefficient of
variation sebesar 30,75%, yang mengindikasikan tingkat variasi sedang dalam pengeluaran
internet antar mahasiswa. Variasi ini menggambarkan perbedaan kebutuhan digital dan
kemampuan finansial, di mana mahasiswa yang lebih aktif secara daring cenderung
memiliki pengeluaran lebih besar dibandingkan mereka yang memanfaatkan fasilitas Wi-
Fi kampus.

Kategori transportasi menempati posisi kedua dengan rata-rata 3,78. Hasil
perhitungan dispersi menunjukkan standard deviation sebesar 1,23 dan coefficient of
variation sebesar 32,71%, yang menandakan variasi cukup tinggi antar responden.
Perbedaan ini dipengaruhi oleh faktor jarak tempat tinggal, kebiasaan mobilitas, dan jenis
transportasi yang digunakan. Mahasiswa yang tinggal jauh dari kampus atau memiliki
kendaraan pribadi cenderung mengeluarkan biaya transportasi lebih besar.

Kebutuhan pribadi memperoleh rata-rata 3,73 dengan standard deviation 0,98 dan
coefficient of variation 26,34% (terendah di antara semua kategori). Nilai koefisien variasi
yang rendah menandakan bahwa pola konsumsi mahasiswa relatif homogen, menunjukkan
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adanya keseragaman perilaku konsumtif yang mungkin dipengaruhi oleh tren gaya hidup
serupa antar mahasiswa.

Dalam aspek konsumsi makanan, terdapat dua pola: makan di luar (rata-rata 3,10;
CV 36,09%) dan memasak sendiri (rata-rata 3,55; CV 35,33%). Variasi yang cukup tinggi
pada kedua kategori menunjukkan perbedaan perilaku konsumsi makanan antar
mahasiswa. Mahasiswa dengan kesadaran finansial lebih baik cenderung memasak sendiri
untuk menghemat, sedangkan yang memiliki aktivitas padat lebih memilih makan di luar
karena alasan praktis.

Kebutuhan kuliah memiliki rata-rata 3,53 dengan coefficient of variation 27,38%,
menandakan pola pengeluaran yang cukup seragam meskipun terdapat sedikit perbedaan
berdasarkan jurusan dan tingkat semester. Sementara itu, pengeluaran hiburan
memperoleh rata-rata 3,41 dengan CV 33,76%. Meskipun bukan prioritas utama, hiburan
tetap dianggap penting untuk menjaga keseimbangan psikologis dan sosial mahasiswa.

Pengeluaran tak terduga memiliki rata-rata 3,39 dengan CV 34,41%, mencerminkan
perbedaan kondisi ekonomi mahasiswa dalam menghadapi kebutuhan mendadak seperti
biaya kesehatan atau kerusakan alat elektronik. Hasil ini menegaskan pentingnya
kesadaran terhadap manajemen risiko keuangan dan pembentukan dana darurat.

Kesesuaian pengeluaran dengan uang saku memperoleh rata-rata 3,31 dengan CV
32,77%, menunjukkan bahwa sebagian mahasiswa masih mengalami kesulitan
menyeimbangkan pemasukan dan pengeluaran. Faktor seperti gaya hidup konsumtif,
kurangnya perencanaan anggaran, dan kebiasaan belanja impulsif memengaruhi
ketidakseimbangan ini.

Pernyataan tentang kesadaran mengelola keuangan memperoleh skor rata-rata
tertinggi yaitu 4,10, dengan 52,9% responden memberikan skor 5. Hasil perhitungan
dispersi menunjukkan standard deviation 1,02 dan coefficient of variation 28,56%. Temuan
ini mengindikasikan bahwa mayoritas mahasiswa telah memiliki kesadaran tinggi terhadap
pentingnya pengelolaan keuangan, meskipun penerapannya belum optimal.

54

44

Skor Rata-rata

Praktik Kesesuaian Pengeluaran

Kesadaran Pengelolaan Keuangan

Gambar 1. Kesenjangan antara Kesadaran dan Praktik Pengelolaan Keuangan Mahasiswa

Kesenjangan antara kesadaran (4,10) dan praktik (3,31) menunjukkan bahwa
mahasiswa masih memerlukan dukungan edukatif seperti pelatihan literasi keuangan dan
penggunaan alat bantu pengelolaan keuangan. Kesadaran yang tinggi merupakan modal
penting, namun perlu diterjemahkan menjadi keterampilan praktis agar mahasiswa dapat
mengelola keuangan secara efektif dalam kehidupan sehari-hari.
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Internet 388

Transportasi 3.78

Kebutuhan Pribadi 3.73

Memasak Sendiri 3.55

Kebutuhan Kuliah 3.53

Hiburan 34

Pengeluaran Tak 3.39
Terduga

Kesesuaian Uang 3.31
Saku

Makan di Luar 341
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Gambar 2. Ranking Kategori Pengeluaran Mahasiswa Berdasarkan Rata-rata Skor

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa Politeknik
Manufaktur Bandung telah memiliki kesadaran keuangan yang cukup baik, meskipun
praktik pengelolaan keuangan masih memerlukan peningkatan. Berdasarkan rata-rata skor,
urutan kategori pengeluaran mahasiswa dari tertinggi hingga terendah adalah sebagai
berikut: kebutuhan internet (3,88), transportasi (3,78), kebutuhan pribadi (3,73), memasak
sendiri (3,55), kebutuhan kuliah (3,53), hiburan (3,41), pengeluaran tak terduga (3,39),
kesesuaian dengan uang saku (3,31), dan makan di luar (3,10). Urutan ini memperlihatkan
bahwa mahasiswa lebih memprioritaskan kebutuhan akademik dan digital dibandingkan
kebutuhan sekunder lainnya, serta menunjukkan adanya upaya penghematan melalui
perilaku memasak sendiri. Dengan demikian, hasil penelitian ini memberikan gambaran
komprehensif mengenai pola pengeluaran, variasi perilaku konsumsi, serta tingkat
kesadaran finansial mahasiswa. Temuan ini dapat dijadikan landasan untuk merancang
program literasi keuangan yang lebih praktis dan mudah diterapkan di lingkungan kampus
agar mahasiswa mampu mengelola keuangan pribadinya secara lebih efektif dan
berkelanjutan.

Simpulan

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif terhadap pola pengeluaran dan
kesadaran finansial mahasiswa Politeknik Manufaktur Bandung, ditemukan beberapa
temuan penting. Rata-rata skor pengeluaran mahasiswa menunjukkan prioritas yang jelas,
dengan kebutuhan internet mencapai skor tertinggi (3,88), diikuti oleh transportasi (3,78)
dan kebutuhan pribadi (3,73), sementara pengeluaran untuk makan di luar memiliki skor
terendah (3,10). Nilai median yang hampir sejalan dengan rata-rata mengindikasikan
distribusi data yang relatif simetris pada sebagian besar kategori, khususnya pada
pengeluaran internet dan transportasi yang berada di angka 4, mencerminkan alokasi dana
yang cukup tinggi dari mayoritas mahasiswa. Modus data menunjukkan bahwa kebutuhan
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internet dan transportasi paling sering memperoleh skor 5, kebutuhan pribadi dan hiburan
cenderung modus 4 yang mencerminkan perilaku konsumtif moderat, sedangkan makan
di luar dan kesesuaian pengeluaran dengan uang saku menunjukkan modus 3 yang
menandakan variasi perilaku individu. Ukuran dispersi data menunjukkan range nilai yang
relatif konsisten (4) pada semua kategori, mean deviation berkisar 0,79-1,06, standard
deviation bervariasi antara 0,96-1,25 dengan nilai tertinggi pada kategori memasak sendiri
(1,25), dan coefficient of variation berkisar 26,34%-36,09% dengan nilai tertinggi pada
kategori makan di luar (36,09%). Temuan ini mengindikasikan bahwa meskipun mahasiswa
memiliki kesadaran finansial yang tinggi (mean 4,10), terdapat variasi signifikan dalam
perilaku pengeluaran antar individu, terutama pada kategori konsumsi makanan dan
pengeluaran tak terduga, sementara pengeluaran akademik cenderung homogen.
Kesenjangan antara tingkat kesadaran yang tinggi dan praktik pengelolaan keuangan yang
masih perlu ditingkatkan menegaskan perlunya intervensi edukatif melalui program
literasi keuangan yang lebih aplikatif dan terstruktur.

Berdasarkan temuan tersebut, penelitian ini merekomendasikan beberapa langkah
strategis untuk meningkatkan efektivitas pengelolaan keuangan mahasiswa. Bagi
mahasiswa, disarankan untuk meningkatkan disiplin dalam mencatat pengeluaran harian,
membuat anggaran bulanan yang realistis, memprioritaskan kebutuhan primer di atas
keinginan sekunder, membentuk dana darurat minimal 10% dari uang saku, dan
mengendalikan perilaku belanja impulsif melalui metode "cooling-off period" sebelum
melakukan pembelian non-esensial. Bagi institusi pendidikan, diperlukan pengembangan
program literasi keuangan yang komprehensif dan berkelanjutan, penyediaan workshop
praktis mengenai budgeting dan financial planning, integrasi edukasi finansial ke dalam
kurikulum mata kuliah umum, serta penyediaan layanan konseling finansial bagi
mahasiswa yang mengalami kesulitan pengelolaan keuangan. Untuk penelitian
selanjutnya, disarankan untuk menganalisis lebih mendalam faktor-faktor psikologis dan
sosial yang memengaruhi kesenjangan antara kesadaran dan praktik finansial, meneliti
efektivitas berbagai model intervensi literasi keuangan, membandingkan pola pengeluaran
antar program studi dengan karakteristik kebutuhan praktikum yang berbeda, serta
mengkaji pengaruh teknologi financial (fintech) terhadap perilaku pengelolaan keuangan
mahasiswa generasi digital.
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